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Sungai Tapak merupakan salah satu sungai di Kota Semarang yang digunakan untuk penyediaan air
tawar dan saluran irigasi pertanian. Sungai Tapak banyak mengandung logam berat, salah satunya Zn
yang berasal dari limbah domestik dan limbah industri. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
risiko kandungan Zn pada masyarakat yang mengonsumsi kepiting bakau di Sungai Tapak, Kota
Semarang. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan menggunakan pendekatan Analisis Risiko
Kesehatan Lingkungan (ARKL). Populasi subyek yaitu 98 warga yang mengonsumsi kepiting dan
populasi obyek penelitian ini adalah kadar Zn dalam kepiting bakau. Sedangkan sampel subyek
adalah 50 warga yang mengonsumsi kepitng bakau dan sampel obyek dalam penelitian ini yaitu
kadar Zn dalam kepiting bakau dari Sungai Tapak. Analisis data menggunakan tahapan ARKL. Hasil
penelitian menunjukkan konsentrasi Zn di dalam kepiting bakau adalah 21,43 mg/kg. Rata-rata berat
badan responden yaitu 59,96 kg, dengan rata-rata frekuensi pajanan pertahun 107,12 hari per
tahun, rata-rata durasi pajanan 18,88 tahun, rata-rata asupan realtime 0,0154 mg/kg/hari dan
asupan lifetime 0,0224 mg/kg/hari dan rata-rata karakteristik risiko realtime 0,0515 dan lifetime
0,0746 melalui pajanan ingesti. Kesimpulannya adalah konsentrasi Zn di dalam kepiting bakau Sungai
Tapak berada diatas baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 yaitu
0,05 mg/kg, namun tidak mengakibatkan efek kronis maupun akut dan rata-rata karakteristik risiko
responden <1 dan dinyatakan aman untuk dikonsumsi hingga 30 tahun mendatang.
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